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REVERSE ENGINEERING BREAKER PLATE UNTUK MENGHILANGKAN

REPETITIVE FAILURE DI CRUSHER LIMESTONE 212-HCI1

Faiz Fachrul Rifa’i !, Dewin Purnama? Rochsigit Nugroho?
Program Studi Rekayasa Industri Jurusan Teknik Mesin; Politeknik Negeri Jakarta
2Jurusan Teknik Mesin, Politeknik Negeri Jakarta
SEVE Workshop; PT Solusi Bangun Indonesia Tbk, Cilacap Plant

faizfachrul.evel5@gmaikcom

ABSTRAK

Reverse engineering/Rekayasa balik merupakan proses menganalisa suatu produk yang
sudah ada sebagai dasar untuk membuat ulang produk yang sejenis. PT Solusi Bangun Indonesia
pabrik Cilacap melakukan reverse engineering untuk mensubstitusi penggunaan spare part yang
semula impor ke spare part lokal. Dengan terlaksananya proses reverse engineering ini dapat
mengurangi pengeluaran biaya untuk pembelian breaker plate dan efisiensi waktu. Proses Reverse
engineering pada breaker plate juga dapat menghilangkan repetitive failure.

Limestone merupakan salah satu bahan utama dalam pembuatan semen. Limestone ini
didapatkan melalui proses penambangan di Quarry Nusakambangan. Proses penambangan ini
kemudian masuk ke proses reducing size menggunakan Hammer Crusher 212-HCI. Setelah
ukurannya sudah sesuai, /limestone inidifransport menuju tongkang yang nantinya akan di bongkar
muat dari tongkang menggunakan Vertical Screw di Ship Unloader sebelum di pindahkan menuju
tempat penyimpanan [imestone yard (stockpile). Dalam. proses suplai limestone mulai dari
penambangan di Quarry sampai Ke stockpile limestone membutuhkan waktu yang cukup lama.

Breaker plate terletak di depan hammer bar, fungsi utamanya adalah sebagai landasan
benturan material yang dipukul hammer. Breaker plate terdiri dari linner (breaker plate) yang
terpasang pada baseplate dan dihubungkan menggunakan koneksi sambungan baut. Namun karena
breaker plate harus mampu menerima impact dari material yang terpukul lhammer bar terus-
menerus, kondisi baseplate mengalamirdeformasi sehingga menyebabkan baut-breaker plate sering
patah.

Berdasarkan permasalah tersebut penulis merumuskan masalah bagaimana mengatasi
repetitive failure di hammer crusher 212-HCI. Untuk mengatasi permasalahan tersebut penulis akan
melakukan reverse engineering breaker plate di hammer crusher 212-HC1 . Sehingga proses suplai

limestone berjalan lancar.

Kata kunci : reverse engineering raw material, limestone, crusher, breaker plate

vil
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REVERSE ENGINEERING BREAKER PLATE TO REMOVE
REPETITIVE FAILURE AT CRUSHER LIMESTONE 212-HC1

Faiz Fachrul Rifa’i !, Dewin PurnamaZ, Rochsigit Nugroho®
Industrial Engineering StudyProgram of the Department of Mechanical Engineering,
“Majoring in'Mechanical Engineering, Jakarta State Polytechnic
SEVE Workshop, PT Solusi Bangun Indonesia Tbk, Cilacap Plant

faizfachsul.evelS@gmail.com

ABSTRACT

Reverse engineering is the process.of analyzing an existing product as.a basis for remaking similar
products. PT Solusi Bangun Indonesia, the Cilacap factory, carried out reverse engineering to
substitute the use of imported spare parts for local spare parts.. With the implementation of this
reverse engineering process, it can reduce costs for purchasing breaker plates:and time efficiency.
The reverse engineering process on the breaker plate can also removing repetitive failure.
Limestone is one of the main ingredients in the manufacture of cement. This l[imestone is obtained
through the mining process at the Nusakambangan Quarry. This mining process then goes into
reducing size using Hammer Crusher 212-HCI. After the size is appropriate, this limestone is
transported to the barge which will later be unloaded from the barge using a Vertical Screw on the
Ship Unloader before being transferred to the limestone yard storage (stockpile). The process of
supplying limestone from mining in\Quarry to stockpile limestone takes a long time.

The breaker plate is located in front of the hammer bar, its main function is as a base for the impact
of the material being hit by the hammer. The breaker plate consists of a liner (breaker plate)
attached to the baseplate which is connected using bolt connection. However, because the breaker
plate must be able to accept the impact of the material being hit by the hammer bar continuously,
the baseplate is deformed, then causing the breaker plate bolts to break frequently.

Based on these problems, the'author formulates the problem of how to overcome.repetitive failure
in hammer crusher 212-HC1. To overcome these problems the author will reverse engineering the

breaker plate in the hammer crusher 212-HCI1. So that the limestone supply process able to runs

perfectly.

Keywords: reverse engineering, raw material, limestone, crusher, breaker plate
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada proses pembuatan semen di PT Solusi Bangun Indenesia Tbk Plant
Cilacap, terdapat 4 bahan baku utama yang digunakan pada proses pembuatan
semen yaitu: /imestone (batu kapur), clay (tanah liat), silica sand (pasir silika),
dan iron sand (pasir besi). Bahan baku tersebut kemudian dicampur dan digiling
didalam raw mill menghasilkan raw meal, kemudian raw meal tetsebut dikalsinasi
didalam kiln menghasilkan clinker, setelah itu clinker dihaluskan didalam finish
mill ditambah dengan bahan aditif menghasilkan produk semen. [1]

Limestone merupakan salah satu bahan utama dalam pembuatan semen.
Limestone ini didapatkan melalui proses . penambangan di. Quarry
Nusakambangan. Limestone dari proses penambangan ini kemudian masuk ke
proses reducing size melewati crusher. Setelah ukurannya sudah sesuai limestone
ini ditransport menuju tongkang yang nantinya.akan di bongkar muat dari
tongkang menggunakan vertical screw di ship unloader sebelum di pindahkan
menuju tempat penyimpanan limestone yard (stockpile). [1]

Material /imestone yang telah dipindahkan menuju stockpile, kemudian di
transport menuju raw mill untuk dilakukan proses penggilingan dengan bahan
baku yang lainnya. Proses tranportasi material /imestonemenuju raw mill diawali
dengan proses' reclaiming menggunakan reclaimer, kemudian ditransport
menggunakan belf conveyor melewati proses penimbangan material pada weight
feeder untuk menghitung«kadar /imestone yang dibutuhkan..pada proses

penggilingan didalam raw mill. [1]
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Peran /imestone sebagai bahan baku utama dalam pembuatan semen sangat
penting namun proses yang harus ditempuh /imestone sebelum digiling ke raw
mill cukup panjang. Sehingga jalur transportasilimestone harus berjalan dengan
baik untuk menjaga ketersediaan /imestone d1 stockpile sebelum di suplai ke raw
mill. Hammer crusher merupakan equipment utama untuk mensuplai material
limestone sebelum dimuat ke tongkang. Oleh karena itu ketersediaan. /imestone
akan terganggu Ketika terjadi masalah pada operasi crusher yang berpotensi
menyebabkan raw mill tidak dapat beroperasi.

Proses operasi pada hammer crusher yaitu material dibawa oleh vibrating
feeder Kemudian masuk ke inlet crusher: Proses reducing size diperoleh dari
impact antara material limestone dengan hammer bar dari crusher. Kemudian
material yang terpukul hammer akan membentur breaker plate sehingga material
yang sudah hancur akan jatuh ke belf conveyor melewati proses penyaringan
material pada grate bar untuk memisahkan material yang sudah berukuran kecil.
Setelah ukurannya sudah sesuai limestone ini ditransport dan dimuat ke tongkang
selama 4 jam. Kemudian perjalanan tongkang dari Quarry Nusakambangan ke
Jetty Ship Unloader memakan waktu 2 jam. Setelah.sampai di Jetty, limestone
akan di pindahkan dari tongkang menggunakan vertical screw ship Uuloader
selama 4 jam sebelum di transportasikan dengan belt conveyor menuju ke
stockpile limestone. Proses tersebut memakan waktu kurang lebih 10 jam untuk
mensuplai material /imestone dari Quarry Nusakambangan ke stockpile.

Berdasarkan desain hammer crusher yang digunakan, hammer tersebut
terpasang pada rofor shaft yang.terhubung dengan drive umit. Putaran_shaft
dilengkapi dengan flywheel untuk menjaga-kestabilan operasi. Breaker plate
terletak di depan hammer bar, breaker plate terdiri dari linner (breaker bar) yang
terpasang pada baseplate yang dihubungkan menggunakan koneksi sambungan
baut. Sehingga breaker plate harus mampu menerima impact dari material yang
terpukul hammer bar terus-menerus.

Namun pada kondisi saat ini terjadi kerusakan pada koneksi sambungan

baut dimana baut tersebut patah dan linner (breaker plate) terlepas sehingga
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crusher tidak dapat dioperasikan. Trend rework baut patah ini semakin sering
ditemukan dan proses penggantian baut yang patah memakan waktu selama 3 jam.
Hal tersebut menyababkan keterlambatan pengisian tongkang dengan total durasi
selama 7 jam untuk memenuhi tongkang. Akibatyang terjadi dari kondisi tersebut
adalah keterlambatan suplai limestone ke stockpile.

Oleh karena itu, dengan dimodifikasinya koneksi antara linner (breaker
bar) dan reinforce baseplate pada crusher limestone 212-HCI ini diharapkan
dapat mengatasi permasalahan repetitive failure yang terjadi di crusher limestone
akibat baut patah sehingga /mengurangi loss production yang disebabkan oleh
breakdownmaintenance crusher limestone 212-HCI.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang sudah dijelaskan, maka rumusan
masalah tugas akhir yang harus diselesaikan-adalah :
1. Bagaimana cara menghilangkan repetitive failure yang disebabkan oleh
breaker plate?
2. Bagaimana cara mengurangi breakdown maintenance pada jalur supply
limestone?
1.3 Batasan Masalah
Agar pembahasan dalam tugas akhir ini tidak melebar, maka penelitian
dalam tugas akhir ini dibatasi dalam ruang lingkup:
1. Membuat rekayasa balik breaker plate di crusher limestone 212-HC1
1.4 Tujuan
1.4.1 Tujuan Utama

Sebagai salah satu syarat.untuk menyeclesaikan Program Diploma III

Jurusan Teknik Mesin Program Studi-Rekayasa Industri Semen Politeknik

Negeri Jakarta.

1.4.2 Tujuan Khusus

1. Rekayasa balik breaker plate crusher limestone 212-HC1 untuk

menghilangkan repetitive failure melalui penerapan sistem tightening

berbasis torque.
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1.6.3

Manfaat Penelitian

Bagi Mahasiswa

Dengan adanya tugas akhir ini diharapkan dapat menambah ilmu
pengetahuan bagi penulis khususnya dan kemajuan dunia
pendidikan yang berkaitan dengan medifikasi, perawatan, dan
mechanical.

Bagi PT Selusi Bangun Indonesia Tbk Pabrik Cilacap

Dengan adanya tugas akhir ini diharapkan dapat mengoptimalkan
performa crusher limestone sehingga supply limestone sebagai
bahan baku raw mix design terpenuhi dan proses produksi semen
menjadi optimal.

Bagi Politeknik Negeri Jakarta

Dengan adanya tugas akhirini diharapkan dapat membantu
mahasiswa Politeknik Negeri Jakarta saat. mencari literatur tentang

modifikasi breaker plate crusher limestone 212-HC1.

1.6 Sistematika Penulisan

BAB 1 Pendahuluan

Menguraikan« latar ‘belakang .pemilithan topik, perumusan
masalah, tujuan umum dan kKhusus, ruang lingkup penelitian dan
pembatasan masalah, garis besar metode penyelesaian, manfaat
yang akan didapat, dan ‘sistematika penulisan keseluruhan tugas
akhir.
BAB 2 Studi Pustaka

Memaparkan rangkuman kritis atau pustaka.yang menunjang
penyusunan / penelitian, meliputi-pembahasan tentang topik yang
akan dikaji lebih lanjut dalam tugas akhir.
BAB 3 Metodologi

Menguraikan tentang metodologi, yaitu metode yang digunakan
untuk menyelesaikan masalah/penelitian, meliputi prosedur,
pengumpulan data, teknik analisis data, atau teknis perancangan

modifikasi.



1.6.4 BAB 4 Hasil dan Pembahasan
Berisi data penunjang latarbelakang, analisa masalah, data

performa alat, identifikasi kebutuhan konsumen, desain
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perancangan modifikasi, pemilihanimaterial dan penentuan material.
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1.7  Lokasi Tugas Akhir
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Lokasi pengerjaan tugas akhir ini dilakukan di area Quarry Nusakambangan

dimana lebih spesifiknya pada Crusher Limestone 212-HCI.
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Gambar 1. 2 Hammer Crusher 212-HC1
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5.1

BAB V KESIMPULAN

Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan hasil dari Reverse-engineering breaker plate pada
hammer crusher limestone 212-HCT 1n1, dapat ditarik-kesimpulan sebagai
berikut:

Hasil ReverserEngineering breaker plate dengan menambahkan support
pada baseplate dan memperbesar ukuran baut,dari M32 ke M42 berhasil
menghilangkan repefitive failure yang terjadi.

Hasil identifikasi tegangan bengkok pada baseplate breaker plate prototype

setelah dilakukan reverse engineering menurun hingga ¢, = 4,39 N /mm2

atau 4,39 Mpa.

Hasil identifikasi defleksi yang terjadi pada baseplate breaker plate
prototype setelah dilakukan reverse engineering . menurun hingga
0.000048041 mm dan berdasarkan simulasi dengan software inventor nilai
defleksi maksimal pada baseplate sebesar 0,1692 mm.

Hasil identifikasi tegangan geser pada baut-breaker plate setelah di reverse
engineering menurun hingga 350,5 Mpa sehingga berada di bawah
tegangan geser ijin baut yaitu 490 Mpa.

Waktu untuk proses fabrikasi breaker plate yang dibutuhkan hanya sekitar
2 bulan dibandingkan dengan delivery breaker plate OEM yang memakan
waktu hampir 1 tahun.

Saving cost yangditerima PT Solusi Bangun Indonesia _pabrik Cilacap

adalah senilai Rp.3.841.482.000.00-, untuk sctiap.l.set-breaker plate.

187
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5.2 Saran
Untuk kesempurnaan dan tercapainya luaran dari karya ini, penulis
merekomendasikan beberapa saran diantaranya:

1. Melakukan pengecekan kondisi koneksi breakerplate secara

ate jatuh karena baut

berkala untuk menghi

ntuk mengetahui deformasi yang terjadi.

gencang t ‘breake
pengencanga eaker plate te
. Melakukan modifikasi pin“adjuster agar bisa di okar pasang

sehingg late di

masa
. Mela al_pada.s : an dari

vendor an oleh

vendor

POLITEKNIK
NEGERI
JAKARTA
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LAMPIRAN 1

Tentang PT Solusi Bangun Indonesia Thk
Profil PT Solusi Bangun Indonesia

PT Solusi Bangun Indonesia_TbK. adalah _sebuah perusahaan publik
yang merupakan anak perusahaan PT Semen Indonesia.Industri Bangunan
atau SIB. SIB ini, adalah-anak perusahaan dari PT Semen Indonesia (Persero)
Tbk. atau SIG./Pada Januari 2019, SIB.resmi mengakuisisi saham mayoritas
PT Holcim_dndonesia Thks.dan mengganti nama perusahaan PT Selusi
Bangunndonesia Tbk.

PT Solusi Bangun-Indonesia Tbk. merupakan produsen semen yang
memiliki anak ' perusahaan PTSoulusi Bangun Beton ' (SBB) yang
memproduksi beton jadi.dan PT Semen Bangun Andalas yang memproduksi
Semen. PT Solusi Bangun Indonesia Tbk. dikenal sebagai pelopor di sektor
Industri semen yang tercatat sebagai sektor yang tumbuh pesat seiring
pertumbuhan pasar perumahan, bangunan umum, dan-infrastruktur. PT Solusi
angun Indonesia Tbk. mengoperasikan empat pabrik semen masing-masing
di Lhoknga (Aceh), Narogong (Jawa Barat), Cilacap (Jawa Tengah), Tuban
(Jawa Timur).

Sejarah Berdirinya PT Solusi‘Bangun Indonesia Thk. Pabrik Cilacap

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk Pabrik Cilacap beralamat di Jalan Ir.
Juanda Kelurahan Karang Talun Cilacap Tengah 53234 dan merupakan anak
perusahaan PT Semen Indonesia. PT Solusi Bangun Indonesia Thk yang
dahulu dikenal dengan nama PT Holcim Tbk dan sebelumnya PT. Semen
Nusantara, didirikan-berdasarkan Undang-Undang Penanaman.Modal Asing
No.1 Tahun 1967 Jo UU No.11 tahun 1970. Presiden RI saat itu melalui SK
No B-76/PRES 3/1974 tanggal 4 Maret 1974 memberikan persetujuan
pendirian pabrik sesuai permohonan dari pemegang saham yang terdiri dari:
a.  PT Gunung Ngadeg Jaya (30% saham), Pengusaha Swasta Nasional
b.  Onoda Cement Co.Ltd (35% saham), Pengusaha Swasta Jepang
c.  Mitsui Co.Ltd (35% saham), Pengusaha Swasta Jepang
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PT Semen Nusantara sebagai badan hukum disahkan berdasarkan Akte
Notaris Kartini Mulyadi, SH. di Jakarta, dengan register Nomor: 133 tanggal
18 Desember 1974 dengan usulan akte perubahan No. 46 tanggal 11 Maret
1975, dalam bentuk perseroan terbatas~dan_berstatus Penanaman Modal
Asing, dan kemudian dikukuhkan-dengan surat. Menteri Kehakiman RI
No.V.A/5/96/25 tanggal 23 April 1975.

Pulau Nusakambangan yang dinyatakan tertutup (sesuai SK. Gubernur
Hindia Belanda No. 25 tanggal 10 Agustus 1912 Jo No. 34 diktum ke=3 sub
a) padaakhirnya diperbolehkan untuk dibukan dan dimanfaatkan berdasarkan
SK Presiden RI No. 38 tahun 1974. Dengan demikian, dimungkinkan bagi
PT. Semen Nusantara. untuk memanfaatkan “sebagian “area di. Pulau
Nusakambangan sebagai lokasi penambangan batu kapur, salah satu bahan
baku utama pembuatan semen. Kemudian PT Gunung Ngadeg Jaya
mendapatkan ijin penambangan daerah untuk:

a.  Konsesi penambangan batu kapur.Nusakambangan.seluas 1000 Ha
sejak tahun 1975.

b. * Konsesi penambangan tanah liat di Desa Tritih Wetan seluas 250 Ha.

c. . Lokasi Pabrik Semen Holcim di Kelurahan Karang Talun Kecamatan
Cilacap Utara dengan luas 26.5 Ha.

d.  Lokasi perumahan karyawan di Kelurahan.Gunung Simping seluas 10
Ha.

e.  Lokasi service station / shipping distribution lengkap dengan loading
facility. seluas.3.5 Ha (status kontrak dengan Perum._Pelabuhan Il1
cabang Cilacap).

Pada tanggal 1 Juli 1977, PT Semen Nusantara sudah mulai
berproduksi. Jenis semen yang dihasilkan adalah semen Portland tipe 1
dengan logo Candi Borobudur dan Bunga Wijaya Kusuma. Selanjutnya sejak
tanggal 10 Juni 1993, PT Semen Nusantara memiliki status baru dengan

pengambilan saham 100% oleh Indonesia, yang kemudian diambil alih oleh
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PT Semen Cibinong Tbk Pabrik Cilacap sendiri terdiri dari dua sentral
produksi yaitu CP 1 (pabrik lama) dan CP 2 (pabrik baru).

Proyek pembangunan CP 2 dilakukan mulai Januari 1995 hingga April
1997. Pada tahun 1995, Pabrik CP 1 sempat mengalami penutupan karena
adanya kenaikan BBM yang menyebabkan biayaoperasi. melebihi budget dan
menimbulkan kerugian: Pada tahun 2000, PT Semen Cibinong Tbk Pabrik
Cilacap setuju untuk diadakan restrukturisasi hutang dengan para kreditor.
Hutang perseroan telah dikurangi sebesar $500 juta. Selain itu, PT Tirtamas
Maju Tama selaku pemegang saham terbesar telah menjual seluruh sahamnya
kepada perusahaan Holcim dari Swiss dan mengakibatkan. perubahan
pemegang saham sebagai berikut:

1.  Holcim: 77,33 %
2.  Kreditor: 16,1 %
3. Umum:6,6%

Pada tanggal 13 Desember 2001, Holcim Ltd menjadi pemegang saham
utama. Pada tanggal 30 Desember 2004, Holcim Ltd. menjual seluruh sahamnya
kepada induk perusahaan yaitu Holderfin B.V., pemegang saham mayaoritas PT
Semen Cibinong Tbk dengan kepemilikan 5.925.921.820 lembar saham dengan
nilal transaksi sebesar Rp 2,5 Triliun.(USD 256,48 juta).

Mulai tanggal 1 Januari 2006, nama PT Semen Cibinong resmi diganti
dengan'nama PT Holcim Indonesia Thk. Dan-menjadi anggota Asosiasi Semen
Indonesia (ASI) serta sebagai unit usaha dibawah unit Holcim global. Dan aktif
sebagai anggota World Bussiness Council for Sustainable Development
(WBCSD) dan anggota pendiri:Cement Sustainability Initiative.

Pada tahun 2014 Holcim ‘global-“bergabung dengan Lafarge yang
merupakan produsen semen terbesar di dunia. Penggabungan ini menjadi
perusahaan global dengan nama Lafarge Holcim. Dan di Indonesia PT Holcim
Tbk. Tetap bernama PT Holcim Indonesia Tbk. Dan mengakusisi PT Semen
Andalas yang merupakan milik dari Lafarge.

Pada tanggal 12 November 2018, PT Semen Indonesia (Persero) Thk
(SMGR) membeli saham PT Holcim Indonesia Thk. (SMCB) dengan nilai
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transaksi USD 917 juta atau setara Rp 12,9 Triliun. PT Semen Indonesia persero
Tbk. Juga menandatangani perjanjian jual beli bersyarat (Conditional Sales &
Purchase Agreement) untuk mengambil alih 6.179.612.820 lembar saham atau
setara 80% kepemilikan saham. Saham milik Holderfin B.V yang merupakan
anak usaha dari Lafarge Holcim.

PT Solusi Bangun® Indonesia Tbk adalah sebuah. perusahaan public
Indonesia dimana.mayoritas sahamnya (80,64%) dimiliki dan dikelola oleh PT
Semen Indonesia Industri Bangunan (SHB). — bagian dari Semen Indonesia
Group —produsen semen terbesar di Indonesia dan Asia Tenggara.

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk menjalankan usaha yang terintegrasi dari
semen, beton siap pakai, dan produksi agregat. Perseroan mengoperasikan empat
pabrik semen di Narogong (Jawa Barat), Cilacap (Jawa engah), Tuban (Jawa
Timur), dan Lhoknga (Aceh), dengan total kapasitas 14,5 juta ton semen per
tahun, dan mempekerjaka lebih dari 2,400 orang.

PT Solusi. Bangun Indonesia Tbk saat ini mengoperasikan jaringan
penyedia bahan bangunan yang mencakup distributor khusus, toko banguna, ahli

bangunan binaan perusahaan dan solusi — solusi bernilai tabah lainnya.
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LAMPIRAN 2

Deskripsi Maintenance

Maintenance merupakan bagian dari manufacturing directorate organization
yang menangani perawatan dan perbaikan.(maintenance). Setiap pabrik semen
membutuhkan kegiatan perawatan.(maintenance) untuk semua.alat dan mesin guna
menunjang lancarnya proses. produksi dan tercapainya target.perusahaan tak
terkecuali dengan PT-Solusi Bangun Indonesia Tbk. Kegiatan maintenance.adalah
hal yang sangat.penting. Jika hal.itu tidak dilakukan dapat berakibat pada kondisi
operasi, gangguan proses produksi, hilang daya, menurunnya tingkat produksi dsh.
Departemen Maintenance terdiri dari beberapa sub-departemen, yaitu Mechanical
Maintenance, Electrical-Maintenance dan Reliability Maintenance:-Mechanical
dan Electrical Maintenance. terbagi _menjadi beberapa area yaitu Quarry dan
Tripper, Raw Material dan Raw mill; Kiln.dan Coal Mill, Finish Mill dan Dispatch.
Sementara Realibility Maintenance terdiri.dari Preventive Maintenance, Hydraulic
and Lubrication dan Maintenance Planning.

Struktur Organisasi

Manager Structure

Cilacap Plant
General Manager

M Istifaul Amin

Technical

Maintenance
Manager
Abdurrahman P.

|

Production

Quarry Manager Manager

OHS Manager

Manager
Faik Bakhtiar

Harry Ghautama

Electrical Head
Manager

TPM
Coordinator

Agustinus H.

Mechanical Reliability Head

Manager

Head Manager
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Civil

Civil Engineer
Staff/Drafter

Mech Leader
of Workshop

Mechanical

Mech Leader

of FM&PH
Mech Leader

POLITEKNIK

NEGERI
JAKARTA

Engineer and Leader Structure

Mech Engineer]
of RM
RochsigitN
Mech Leader

Mech Leader
of Kiln

Mech Engineer|
of Kiln

Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta
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POLITEKNIK

NEGERI
JAKARTA

Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
\ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta
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FOR
SOLUSI BANGUN

& INDONESIA

PT Solusl Bangun Indonesia Tbk.
22-H01  ASSEMELY BREAKER PLAE

GENERAL ARRANGEMENT

CRUSHER AREA

CC—LINE NO.2

Remark

Size

ScMnH1!

ScMnH11

SS 400
Forging(10.9)
Forging(10.9)
Forging(10.9)
Forging(10.9)

LA I

Part.No| Material

|

14
2
3
4
3A
LA

n

SECTION

€
Part Name
inner Breaker Plate (MODIF|
Linner Breaker Plate (ORI}
Baseplate
Bolt Mé2 x 2P
Nut Mé2 x 2P
Bolt M32 x 2P
Nut M32 x 2P

Quantity
10 EA
10 EA

2 SHEET
40 EA
40 EA
40 EA
40 EA

D040 dotes

© Hak Cipta milik Politeknik Negeri Jakarta
Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulis:

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta
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v,
0

son |

SOLUSI BANGUN

& INDONESIA
—LINE NO.2

(L2-22-212

DATE AV BSUED FOR
212-HC1  UNER BREAKER
ROW 1&2 HAMMER CRUSHER

DETAIL”1"™
Folz
Rahman

GENERAL ARRANGEMENT
CRUSHER AREA

PT Solusi Bangun Indonesia Thi.

lce

Isometric View

L)
i
SECTION

il

N
7/
QP

MATERIAL :ScMnH11/JD G 5131-2008

[N
|

|

| {7
LI
g
i}
QTY :10EA

© Hak Cipta milik Politeknik Negeri Jakarta
Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulis:

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta
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SOLUSI BANGUN

& INDONESIA
PT Sohusi Bangun Indonesia Thk|

CL2-22-212-9-109.C

(374

/ﬂ

20-843 holes
20-933 holes

133

MATERIAL : SS 400/4S G 3101 - 1987

QTY:2 SHEET

&
P
€
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2

0592

20-933 holes

© Hak Cipta milik Politeknik Negeri Jakarta
Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulis:

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta
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e
SOLUSI BANGUN

OINDONESIA
PT Sctod! Bongun ndoneste Tok |

(L2-22-212-9-80

135

175

260)
65

27 AN ‘
| -
_ ﬁ
| N bz
@ Tl
- o09 x< m
O s B ¢ E
0t . v o8
_Lm g =5
S &
5

© Hak Cipta milik Politeknik Negeri Jakarta
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Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulis:

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta
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© Hak Cipta milik Politeknik Negeri Jakarta
Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulis:

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta
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LAMPIRAN 4

Spesifikasi Material Breaker plate

Spesifikasi ini diambil berdasarkan data RFQ dari vendor yang
memproduksi breaker plate.

KITO MULTI INDUSTRI

Ko FOUNDRY AND MACHINING
HEAT RESISTANCE CASTING, WEAR RESISTANCE CASTING, SRk
ABRATION RESISTANCE CASTING , IMPACT RESISTANCE CASTING,
—= CORROSION RESISTANCE CASTING, SPARE PARTS SUPPLIER,
ENGINEERING & CONTRACTOR

MNomor - 072 PH/EMLTL22 Bekasi, 17 Februan 2022

Lamp. .

Hal : Spesifikasi Rinci
RFQ 1650035447

Kepada Yih,

PT. Solusi Bangun Indonesia TBK
Talavera Suite Lt. 15, Talavera Office Park
JL Letjen, TH Simatupang
Att. Purchaser

Bp. Yosua Hendrik

Dengan hormat,
Memenohi permintaan Bapak perihal permintaan harga pembuatan barang sesuai RFQ 1650035447
tanggal 14 Februari 2022, maka bersama ini kami sampaikan Spesifikasi Rinci shb:

+ Spesifikasi Teknis & Material
Item 1. LINERBREAKERPLATE;S66X600X132MM

F  Quantity 10 EA

» Material cSCMnHI11

# Chemical Composition (% ):

€ [ & [ Mo | P | 5 [ & |

[ 090-1.30 | 08Max | 11.00-14.00 | 0.070 Max | 0.040 Max | 150250 |

# Mechanical Properties :

Tensile Strength

Mm. 740 MPa

+ Barang dilengkapi dengan Sertifikat Material, QC Inspection Report.

+ Tidak termasuk Bolt & Nut.

+ Delivery Time: 110 Hari sejak PO kami terima,

+ Pengalaman Kerja: Kami telah banyak mensupply barang sejenis untuk PT Semen Padang & PT
Semen Tonasa. Barang-barang tersebut berkualitas baik.

Demikianlah Surat Spesifikasi Rinci ini kami sampaikan, sebelumnya kami ucapkan terima kasih.

Address : JL. Satria Jaya Swadaya I No. 47 Tambun Utara - Bekasi 17516
West Java, Indonesia
Telp. 6221- 89132627 Facs. 6221 - 59132365 e-mail : info@kitogroup.co.id



VLHYHVE

ejeyer 1aba yiuyalijod uizi eduey

N
Oo
Er
o
Q
-
T
5 9
Q =5
c =
o
el
3!‘
= 3
E:
c
o
o 8
=
%:
33
T T
e 3
T o
o
3 @
< 9
9 5
=
e
o 9
o 3
o Q
Q =
)
3y
g"
o
Y
c S
©w -
i g
S 2
Ex
=t
)
2 g
s 2
~
€9
=
o
-
-
Y

o
o
[}
S
Q@
c
=
T
o
S
=
]
2
S
c
E
-,
=
=
=
o
T
o
3
=
S
@
Q
E
3
o
=
=
o
5
T
I}
]
D
=
8
3
o
o
S
=
i
o
E
5
3
S
3
)
5
o
®
3
=
w
)
S
o
T
9
o
3
T
o
S
=
n
o
E]
=
-
=
=
o
v
c
f=A
o
)
<
o
]
w
<
S
-
<
3
o
w
=
)
=

s

undede )ynjuaq wejep

RIFOAN
HINMILNOd

I
Q
=
2]
T
-+
Q

=c
[+)
x
a)
©
~*
)
3
*ﬁ
v
S
=.
(1))
A
5
x
=
D
Q
(1)
=
—
)
Q
q
-+
Q

—
S
g
o
=
Q
3
(]
=
Q
(=]
o,
e
wn
]
o
o
Q
Q9
=
Q9
-,
]
=
"J
o
=
-
(=
=i
~
3
Q
ad
£4
=
5
-,
Q9
=
el
Q9
3
m
=
N
)
=
-,
(=
3
3
Q9
=
o
o
-
3
(]
=
<
m
o
[
-~
~
o
-
w
=
3
o
m
-

LAMPIRAN 5

Spesifikasi Material Baseplae

204

Spesifikasi ini diambil berdasarkan data Quotation dari vendor yang

memproduksi baseplate.

PT. CAHAYA ABADI TECHNIK

GENERAL CONTRACTOR, ENGINEERING, FABRICATION
STEEL CONSTRUCTION, MACHINING (WORKSHOP)

No

Customer
Name

cc

About

RFQ
hem

014/QT-CAT/SBI-CILW22

/PR RFQ 2000354628
No 455000027623

Dear Sir / Madam
Thank you for valued interests in our products We intend to submit a proposal with the following details

PT Solusi Bangun Indonesia - Cilacap Plant
Mr. Tn Hermawan

Plate SS400, £ 70x2000x2500 mm

TAT!

Bogor, February 10 2022

Exclude Installaton
TOP 90 Days
Delrvery 2 Weeks / Franco Ciacap

Weight | T.Weight| Unit Price Total Price
Unit
No Description Qty | Un Kg Kg Rp. Rp.
1|Plate $54400 2 | Ea 75.184.200 150.368.400
1 70x2000x2500 mm
2|Transport Cilacap 1 | Job 10.000.000 10,000.000
S
Sub Total 160.368.400
VAT 10% 16.036.840
Total 176.405.240

We expect you 10 consider our company's resources and supporting faciities. If you need further clanfication, please
do not hesitate to contact us. Thank you

Your

fathfully

PT CahayaAbadi Technik

Office & Workshop : Kp. Momenot Gang Pocoag RT.001 RW.0LL, Tiajung Udlk, Gusung Putrd, Boger, Jews Barst - 16962

NFWE {01300, 194.7400,000 | NIB : 9120400962164 | Fhane : (+62-21) NaN60927, 22940413

Emall : catiscahaysabaditechnie.com / cabays_sbadi_technbc@yshoo.cold



VAINVHVE

ejeyer 1aba yiuyalijod uizi eduey

N
O
59
o
a @
3 &
2T
5 9
Q =5
c
o
el
3%‘
= 3
58
c
o
o 8
5
2:
33
T T
o 0
o 2
o
3 @
< 9
o
%S
e
o 9
o 3
o Q
3y
o 0=
-~
o
e
©w -
g2
S s
g.r
*.Z
9 3
< 0
-
~
€9
=
o
-
g

a8
e
o
=3
Q
c
[+
T
o
=
=
o
=
<
Y
c
=
=3
c
=~
=~
("]
T
o
=
-4
=
Q
Q
=
T
o
=
=
=]
.
O
s
T
(]
=
o
=
o
=
T
m
=1
=
o
o
=
=~
Q
<
1Y)
3
Y
=
T
o
>
=
w
Q
=
o
T
=]
=
o
=
T
(]
=
=
w
&
=1
=~
‘l
=
=~
o
-
o
c
(-~
=
O
c
o
=
v
c
Y
=3
s
=
o
w
=
&
=

s

undede )ynjuaq wejep

RIFOAN
HINMILNOd

—
S
.
9
o
=
Q
3
(]
=
Q
(=]
=
e
wn
]
o
o
Q
Q9
=
Q9
~
]
=
"J
o
=
-
(=
=i
~
Q9
-
<
Q
-~
£4
s
5
-,
Q9
=
el
Q9
3
m
=
N
)
=
-,
(=
3
~
Q9
=
o
o
-
3
(]
=
<
m
o
[
~*
~
o
-
w
=
3
o
m
-

I
)
=
2]
T
-+
o

ar
m
x
0
©
-+
Y
2.
;
)
g2
=.
o
x
E.
x
2
®
Q
o
=.
e
o
x
3
q
-+
Y

205

LAMPIRAN 6

Spesifikasi Material Baut Breaker plate

Spesifikasi ini diambil berdasarkan data Quotation dari vendor yang
memproduksi baut breaker plate.

8 Hansa Pratama [Eii c'_

B rour dry & Engineering

PT. SOLUSI| BANGUN INDONESIA TBK

Pabrik Narogong, JI. Raya Narogong Km. 7, Bogor 16820 February 25, 2022
Jawa Barat HP - 220225- 01
Tel: +62-21-2986 1000 Fax: +62-21-2986 3333 1 of 1 Page
Attention : Ms. Yulaikha Fatma/ Central Purchasing Procurement Operations

Re : Quotation against your inguiry number PR 2000354630

Dear Sir,

Following to your request dated February 22, 2022, we submit to you our Best quotation with earliest delivery

as follows,
QUOTATION
No. HP-220225-QA1

1. BOLT SPECIAL;M42X2PX260 LG; GRADE: 10.9; COMPLETE WITH NUT; MAT: FORGING;
DRW: CIL2-22-212-9-109.1), (nomor 3 dan 4)
Material of Bolt : Chrome Molybdenum Steel (SCM 440/ JIS G 4105-1978) Forged and Heat Treated
Standard : [SQO 89% — | : 1999 ( E ) Class 10.9
Mechanical properties : Tensile strength = 1,000N/mm? minimum. Hardness = 300 — 360 HB

Material of Mut : Carbon steels for Machine structure use( $45C / JIS G 4051-2009 ) Grade 8.8
| each consist of : (1)Taper head bolt M42 x | piece (Z)Nut M42 x | piece

Unit price : Rp.385,000/set
Quantity : 50 sets
Amount : Rp.19,250,000

Total 1 kind of Bolt special M42x2Px260mm c/w nut, Franco SBI Cilacap : Rp.19.250,000.00
+PPn 10% : Rp.1,925.000.00
B e e e
{ Mote ) 1. Country of Origin is Republic of Indonesia and manufacturing by PT. Hansa Pratama.

Term and condition :

Delivery is within 75 days afier receipt of your Purchase Order. Franco your warehouse.
Payment term is 3 months credit.

Inspection is maker's final as per our inspection standard.

Packing is wooden box package.

Offer validity is until April 25, 2022.

o b b —

Thanks and Best Regards,

PT. Hansﬂﬂa_iﬂma

» ] -"/‘
Hansa-Pratama
B F5emarpd Engineering
Lee, Mi Young

[ SB1-CC-PRIOINISA4630 yulaikha 250222 (10.9)
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© Hak Cipta milik Politeknik Negeri Jakarta
Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta

@ )

POLITEKNIK
NEGERI
JAKARTA




VLNWIVE

eyeyer abap yiuyaljod uizi eduey

N
9
o
s
3
Q@
=
D
3
Q@
c
3
E
=
2
o
5
o
Q
5
3
D
3
T
o

=
o
[}
3
Q
c
=
T
Q
=
=
Q
o
==
3
[}
=
c
g
=
Q
=3
5
T
[}
3
=
3
Q
Q
3
<
Q
3
Q
g
o
o
=
-
o
-
()
=
2.
~
=2
[
Q
[}
=
—
-]
==
o
-
-
Q

»
o
o
3
«Q
<
=
T
o
=)
=
o
2
S
c
=
-
£
s
2
T
o
=
=
=
Q
o
=
3
2.
=
5
2
T
o
=
o
=
o
=
T
o
=
£
2
=
g
S
3
)
&
i
£
&
=
)
©
°
S
=2
=
£
n
o
=
=
=
=
=
o
&
=
(-1
S
)
c
S
=
w
<
S
-
=
3
o
w
D
)
=

1jn} eA1e)] ynanas neje ueibeqas yeluequ

undede j}njuaq wejep

LEGEL]
NINMILAOd

—
2
)
o
3
Q
3
o
3
Q
=
=
T
[
o
o
o
Q.
)
=
o
-
o
=
w
o
=
=
c
5
=
o
<
o
-~
=
=
3
-
o
3
o
o
3
o
3
n
o
E]
-
=
3
=
o
3
o
)
=
3
2
<
o
-
=
=
o
E]
w
=
3
o
o
-

I
D
=
)
o
-+
Q

==
m
r
()
=
Y
3
*.
o
o
=.
o
x
=
x
2
o
Q
o
-
e
=
)
q
-+
9

207

ey SOLUSI BANGUN
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LAMPIRAN 9

Spesifikasi Hydraullic Torque Wrench, TWH 54N

-
-
HYDRAULIC TOOLS

TWH-N | HYDRAULIC TORQUE WRENCHES - LOW PROFILE HEXAGON

209

Torque capacities up to 34985 Ibf.ft

Torque accuracy of +/- 3%

Working pressure 10000 psi

Lightweight, high grode aluminum body {excluding TWH430N)

Output torque copacities from 1906 to 34785 Ibf.ft (2625 to 48181 Nm)

Low profile design for direct indine reaction

Narrow cossette heod design makes It ideal for limited access applications

Ratchet head can be easly changed by smply withdrawing/inserting a single pin

Imperial ratchet heods avalable with ocross flat [AF skzes) sizes from | 1. to 6 %" (poge 92)
Metric ratchet heads avalable with across flat [AF szes) sizes from 24 to 175 mm (poge 93)
Fitted with 340" uni-swivel with quick release couplings for easy posifioning of hydrauic hoses

TWH27N, TWHSAN, TWH 120N, TWH210N
fakminum bady) A¥ modols TWHA3ON steci body)

A

Drowing shows dnive C inder, inchuaing o -

rar ;.’mr head os detofied on poges 72 ond 91

Diive cyiinder and ratchet head are soporafe
terns and must be ordeved separafoly

- Torque copacity - <
Rt Nmot  IBENMOl 10000  Metic ol - )
% 10000 psi pai min  max x { R{min) R(mox)

n.a
o.a1

0.74

123

2425 1506 24 45 1 A" 1" LR 74 493 3B2 126 200 213 4% O
TWH2ZTN
23 74 535 424 126 213 429 04
17 02 207 342 &7 &
TWHI 200
14347 10419 1221 843 7.7 205 aor 142 478 04
o792 31798 115 34" T 355 1596 1147 953 327 2346 575 052 101
TWHAZON
&3181 58S 10 175 5" &W 355 1475 1206 1024 327 346 575 D52 098

e Abave selection fabie i for dive unit anty. Rafchet! head|s] to be ordered separately see poges 72 and 93.
Weight os stated i dive Cydndor ony. exact rodius slae (R) vares Conaing 1o rotche? AF ste selected.

www hi-force.com
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HYDRAULIC TOOLS
TWH-NRH | IMPERIAL HEXAGON AF SIZE RATCHET HEADS

eydid yeyH

eyexer uebaN yiuyR3|od yijiw exdid NeH S

Choice of standard imperial sizes

Easily fitted to TWH-N drive units

High grade steel construction

Imperial hexagon ratchet heods suitable for

ocross flat (AF sizes| from 1 4" fo 6 "

Easlly fitted to TWH-M drive units by simply
withdrewing/insering a single pin

Low profie desgn and minkmum nose rodius

abows for fitment in confined spaces

Imperial hexagon reducer bushes and sguare drive
conversion kits oko ovalable (see poges $4 and ¥7)
Spechal design ratchet heods mode to order
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3 553 ol Data Tabel Konversi Hydraullic Torque Wrench
) o
2833 ¢ -
€ x9C = Hi—Eorce
3235 @
c 9 o T (1) .
3 % ¢ @ ~ TWH-54N Torque/Pressure Conversion Chart (Nm/Bar)
z % 2. o =, Hex Link AF Range 1.7/8"fo 2.9/16" (38mm to 65mm)
3 g =a ~ g0
o f§ x5
o0 = 0 = z
5 X .g (] 5000
Q o
% SR o %
xS C = ]
g % g $ =. 5 4000
o 0 3S= — H L]
=235 2 g oo —
9 5 3 g. A :
S a & <) & 2000 -
< 9 g = =
9 5 =9 =
A< B (Y
3 g ? z 1000 -
S@3E
e' E 2@ ’ o o ] & & ) £ ) o
o 9 % — “ & w7 & 7 o » o o i L4 & & &
3 Q. o E. Hydraulic Pressure (Bar)
Q =T O e~
S," - =S9
o - - Hydraulic Hydraulic Hydraulic Hydraulic Hydraulic Hydraulic Hydraullc
< =TT Pressure Torque Presswe Torque Pressure Torgue Pressure Torque Pressure Torque Pressure Torque Pressure Torque
3 g g o (Bar) Value (Nm}) {Bar) Value (Nm) {Bar) Value (Nm) {Bar) Value (Nm) {Bar) Walue [Nm) {Bar) Value (Nm}) { Baar) Value (Nm)
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LAMPIRAN 11
MAINTENANCE BREAKER PLATE

Preventive maintenance untuk baseplate & breaker plate hammer crusher 212-
HC1 bisa dilakukan dengan cara melakukan inspeksi visual (VT) pada bagian
belakang support baseplate. Kemudian apabila ditemukan keretakan pada
baseplate atau support, lakukan action‘pada bagian support.baseplate yang sudah
crack dengan cara di bevel kemudian dilas ulang atau ditambahkan rib dan doubling
plate.

Pihak preventive maintenance tidak merekomendasikan inspeksi dengan
metode “Tarik Benang” untuk mengecck kerataan baseplate bagian depan karena
harus melepas linner breaker plate selama belum ditemukan baut breaker plate
yangpatah. Potensi akibat yang ditimbulkan apabila melakukan inspeksi dengan
melepas linner breaker plate adalah prosespengencangan baut breaker plate tidak
akan maksimal jika dilakukan didalam hoeusing .hammer crusher sehingga
berpotensi mengakibatkan baut breaker plate patah pasca . proses inspeksi
dilakukan.

Selain metode “Tarik Benang”, metode lain yang mungkin dapat dilakukan
adalah' menggunakan NDT Penetrant. NDT Penetrant dapat digunakan untuk
mengecek keretakan pada lasan baseplate dan support namun NDT Penetrant
hanya bisa dilakukan di ruang terbuka sedangkan baseplate letaknya berada di
dalam housing crusher yang masuk dalam kategori confined space (ruang terbatas).
Hal tersebut dikarenakan NDT Penetrant menggunakan bahan kimia berbentuk gas
yang berbahaya bagi tubuh manusia sehingga apabila dilakukan dalam ruangan
terbatas dengan sirkulasi udara yang tidak baik maka akan menimbulkan unsafe
action jika dipaksakan.

Oleh karena itu metode inspeksi“yang-tepat-untuk-baseplate breaker plate
adalah visual testing (VT). Inspeksi visual dapat dilakukan oleh tim pattroler
dengan interval waktu 1 kali setiap hari dan oleh tim PM dengan interval waktu 1
kali setiap bulan. Form inspeksi visual untuk tim patroller dan tim PM sudah
disesuaikan sehingga memudahkan pekerjaan. Proses inspeksi juga harus dilakukan

sesuai SWP yang telah dibuat.
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SOLUSI BANGUN
INDONESIA

Preventive Maintenance Routine (PMR)

PT.Solusi Bangun Indonesia Tbk. - Cilacap Plant

Doc. : Cil-PMR-ME

Release date: 18-08-2022

Type: (Stop Inspection)
Main Work Center: CC.PM-02

Departement : Preventive Maintenance
HAC / Route : 212-HC1

Frequency: /day

Duration: minutes

1. Safety
Hazard: confined space, moving part

Isolation: Required

PPE: Using as mandatory and additional as required on site condition

Reff SWP: SWP-QUARRY-Check Deformasi Baseplate Breaker Plate

2. Tools & Spares

1). Flashlight 3). Brush & rags S). Scrapper
2). Portable Lamp 4). Marker
Date/Month/2022
No HAC Task Standard [ | | Remark
Actual Value
Breaker Plate
U Check Baseplate No deformation, no cracks
T Check Support Seg.1 No deformation, no cracks
r{| Check Support Seg.2 No deformation, no cracks
r‘:" Check Rib Support 1 No deformation, no cracks
3 Check Rib Support 2 No deformation, no cracks
D Check Bolts Breaker Plate Secured, Tight
Check Nuts Breaker Plate Secured, Tight
| Signed by Inspector :| | | | |Name :
| Signed by Supervisor :| | | | |Name :
V = Good
A = Fair / Monitor
X =Bad
N - - Dec. : Cil-PMR-ME
4 PT.Solusi Bangun Indonesia Thk. - Cilacap Plant Relemse date: 15.06-2022
INDONESTA Preventive Maintenance Routine (PMR) D":ﬁ‘ \Z“:fklz';‘zirssg‘x"éz
Departement : Preventive Maintenance Frequency: Tue/30 days
HAC / Route : 212-HC1 Duration: hours
1. Safety

Hazard: confined space, moving part

Isolation: No required

PPE: Using as mandatory and additional as required an site condition

Reff SWP: SWP-QUARRY-Check Deformasi Baseplate Breaker Plate

2. Tools & Spares

1). Flashlight 3). Brush & rags 5). Scrapper
2). Partable Lamp a). Marker
Date/Month/2022
No HAC Task Standard [ [ [ Remark
Actual Value
Breaker Plate
Check Linner Breaker Plate Mo gap, no cracks, no movement
Check No deformation, no cracks
Check Support 1 (Top) No deformation, no cracks
- Check Support 2 No deformation, no cracks
= Check Support 3 Mo deformation, no cracks
I. Check Support 4 Mo deformation, no cracks
ﬁ Check Support 5 (Bottom) Mo deformation, no cracks
f'\! Check Rib Support 1 (Top) Mo deformation, no cracks
e Check Rib Support 2 No deformation, no cracks
o (Check Rib Support 3 No deformation, no cracks
Check Rib Support 4 No deformation, no cracks
Check Rib Support 5 (Bottom) Mo deformation, no cracks
Check Bolts Breaker Plate Secured, Tight
Check Muts Breaker Plate Secured, Tight
| Signed by Inspector : | | | | | |Namc :
| Signed by Supervisor : | | | | | | MName :
V = Good
A = Fair / Monitor
X = Bad
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SOLUSI BANGUN
N INDONESIA

Safe Working Procedures
SWP-QUARRY-Check Deformasi Baseplate Breaker plate

Location: Date Created: Date of Last Revision:
Quarry NK 10 Agustus 2022 18 Agustus 2022
Hazard Present: Personal Protective Equipment Personnel Competency &Training
(PPE) or Devices Required: Requirements:
o Terjepit . Sarung tangan cotton o Safety Induction
o Terpeleset e  Sepatu safety * Pemahaman prosedur teknik
e Terkilir e Helmet maintenance
e Terjatuh . Safety Glass
. Body Harness

Safe Work Procedure:

1. . Persiapkan peralatan dan perlengkapan sebelum melakukan kegiatan tersebut

2. LOTO LSS1, local switch dan ruangan panel view dan pasang gembok personal di HASP local switch

3.. Bersihkan lingkungan sebelum melakukan aktivitas

4. Gunakan APD yang sesuai pada pekerjaan tersebutseperti sarung tangan cotton, safety shoes, helmet
5. Buka main hole sisi belakang crusher-untukakses masuk ke housing dan bagian belakang breaker plate
6. Bersihkan coating material sebelum melakukan pengecekan

7.  Pasang lampu untuk penerangan di dalam housing, dan pastikan coating material di dinding sudah bersih
8.  Bersihkan support baseplate dari material yang menutupi support

9. Periksa secara visual bagian-bagian support, dan cek keretakan/crack pada support

10. Saling koordinasi dan selalu jaga komunikasi sesama pekerja pada waktu di.dalam housing crusher

11." Setelah pekerjaan selesai keluarkan peralatan yang digunakan dari.dalam housing

12. ' Tutup semua main hole crusher dan pastikan tidak ada peralatan yg tertinggal ataupun jatuh di dalam

crusher
13. Koordinasikan kepetugas pengawas dan electric team setelah pekerjaan selesai

References (Guideline, Document, Legislation, Other): This Safe Work Procedure will be reviewed any
time the reference, task, equipment, or
none materials change and at a minimum every three
years
Prepared by Reviewed by Approved by
!
Il‘,' -
Y ,/4—:“"_‘<
v =T e
Faiz Fachrul Rifa’i Quarry NK Area Owner Quarry Manager KTT

Form No. SF6462

Aug 2022 Ver. 1.0
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PERSONALIA TUGAS AKHIR

Nama : Faiz Fachrul Rifa’i
NIM : 1902315035
Program Studi : Teknik-Mesin
Jenis Kelamin sLaki — laki

Tempat, Tanggal l-ahir  : Cilacap, 25 Desember 2001

Nama Ayah Suprawoto

Nama lbu : Mina Priyani

Alamat :'Perumahan Bukit Permata Indah Blok 6 No.121,
RT.003/RW.008, Tritih Lor

Email i faizfachrul.evel5@gmail.com

Pendidikan

SD (2006 - 2012) : SD Al-Irsyad 01 Cilacap

SMP (2012 - 2015) : SMP Negeri 1 Cilacap

SMA (2015 - 2018) : SMK Negeri 2 Cilacap

Pengalaman Proyek
¢ Relayout Welding Room EVE \Workshop
e Reverse-Replacement Bearing Symetrogear 563-MD1
e Project New Installation Bag Filter 392-BF4 for Bottom Bucket Elevator
392-BE1 & Air Slide 392-AS4



